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Abstrak - Machine learning atau pembelajaran mesin merupakan salah satu 

teknologi dari cabang ilmu kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang dapat 

menjalankan perintah tanpa intruksi dari pengguna sehingga bisa belajar 

selayaknya manusia serta dapat menampung banyak dataset. Salah satu 

kegunaan machine learning adalah untuk mengetahui hasil prediksi kepuasan 

mahasisswa terhadap layanan akademik dan non akademik dalam perguruan 

tinggi. Permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana mengevaluasi kepuasan 

mahasiswa dalam layanan akademik dan non akademik pada perguruan tinggi 

menggunakan Algoritma Naïve bayes dengan Bahasa Pemrograman Python dan 

framework Django. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan prediksi pada 

kepuasan mahasiswa dengan menggunakan machine learning sebagai dasar 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam mengevaluasi kepuasan 

mahasiswa. Metode Syntheic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) 

diimplementasikan pada penelitian ini untuk mengatasi ketidakseimbangan 

data. Penelitian menggunakan dataset dari kuesioner SIAKAD STT Ronggolawe 

Cepu tahun 2023-2024 dengan 163 data. Dataset terdiri dari 20 pertanyaan yaitu 

P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, P13, P14, P15, P16, P17, P18, P19, 

dan P20. Metode yang digunakan adalah Algoritma Naive Bayes untuk 

mengetahui akurasi dan efisiensi prediksi kepuasan mahasiswa. Dari hasil 

eksperimen yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Algoritma Naïve 

Bayes menunjukkan accuracy dengan nilai sebesar 0,8, precision sebesar 0,86, recall 

sebesar 0,8. Hasil experimen machine learning terdapat tujuh fitur yang 

berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa yaitu P15, P3, P7, P10, P18, P14 dan 

P13 yang digunakan sebagai fitur utama pada pendeteksian data baru berbasis 

web. Dengan tujuh fitur tersebut, maka kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

akademik dan non akademik dapat dievaluasi sehingga dapat mempermudah 

bagian sistem penjaminan mutu (SPMI) untuk mengambil keputusan serta 

mengetahui hasil yang di inginkan. 

Kata kunci – komponen ; Naïve Bayes, kepuasan mahasiswa, klasifikasi, machine learning 

(aplikasi ; metode; study case) dan ditulis secara alphabet 

Abstract - Machine learning or machine learning is a technology from the branch of 

artificial intelligence that can carry out commands without instructions from the user so 

that it can learn like humans and can accommodate large datasets. One of the uses of 

machine learning is to find out the predicted results of student satisfaction with academic 

and non-academic services in higher education. The problem of this research is how to 
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evaluate student satisfaction in academic and non-academic services at higher education 

using the Naïve Bayes algorithm with the Python programming language and the 

Django framework. The aim of this research is to make predictions on student satisfaction 

by using machine learning as a basis for consideration in making decisions in evaluating 

student satisfaction. The Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) 

method was implemented in this research to overcome data imbalance. The research uses a 

dataset from the 2023-2024 SIAKAD STT Ronggolawe Cepu questionnaire with 163 

data. The dataset consists of 20 questions, namely P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, 

P10, P11, P12, P13, P14, P15, P16, P17, P18, P19, and P20. The method used is the 

Naive Bayes algorithm to determine the accuracy and efficiency of predicting student 

satisfaction. From the results of the experiments that have been carried out, it can be 

concluded that the Naïve Bayes algorithm shows an accuracy of 0.8, precision of 0.86, 

recall of 0.8. The results of the machine learning experiment show seven features that 

influence student satisfaction, namely P15, P3, P7, P10, P18, P14 and P13 which are 

used as the main features in web-based new data detection. With these seven features, 

student satisfaction with academic and non-academic services can be evaluated so that it 

can make it easier for the quality assurance system (SPMI) to make decisions and find out 

the desired results. 

Keywords – components; Naïve Bayes, student satisfaction, classification, machine 

learning (application; method; case study) and written alphabetically 

I. PENDAHULUAN (11 POINT) 

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga yang bergerak dibidang jasa 

pendidikan, dituntut untuk memberikan pelayanan akademik dan juga non akademik yang 

mempunyai kualitas yang baik sesuai dengan harapan dan keinginan peserta didiknya tanpa 

memandang status sosial dari peserta didik..(Fatmasari et al., 2022). Kualitas sebuah kampus 

merupakan aspek yang sangat penting untuk dijadikan dasar agar bisa mengetahui 

performa suatu Lembaga Pendidikan tingkat tinggi. Kualitas perguruan tinggi bisa di lihat 

dari pelayanan yang diberikan oleh kampus meliputi pelayanan akademik maupun non 

akademik. 

Ada beberapa perguruan tinggi belum dapat mengetahui tingkat kepuasan 

mahasiswa, apakah mahasiswanya merasa puas atau tidak puas terhadap suatu layanan 

yang diberikan. Permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana mengevaluasi kepuasan mahasiswa 

dalam layanan akademik dan non akademik. Untuk meningkatkan kualitas dalam layanan yang 

diberikan di perguruan tinggi bisa melakukan evaluasi atau memprediksi tingkat kepuasan 

sehingga merekomendasikan machine learning menggunakan Algoritma Naïve bayes dengan 

Bahasa Pemrograman Python dan framework Django yang dapat mengatasi permasalahan 

tersebut.   

Dalam beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Khurotul Aeni, 

M.Kom, M. Faisal Asy’ari, S.Kom, 2020) (Yupiati, Venny Novita Sari, Dewi Suranti, 2021) 

yang memprediksi kepuasan layanan akademik menggunakan algoritma Naïve Bayes, 

mengimplementasi metode Bayes dalam evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

akademik maupun non akademik disebuah Universitas, dimana penelitian tersebut 

menggunakan kriteria yang hampir sama. Dalam penelitian  (Abdi Rahim damamik, sumijan, 

gunadi widi nurcahyo, 2021) melakukan prediksi tingkat kepuasan menggunakan algoritma 
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naïve bayes. pada peneltian sebelumnya belum ada  yang menggunakan bahasa pemograman 

python dan framework django dalam dataset yang baru.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan prediksi pada kepuasan mahasiswa dengan 

menggunakan machine learning sebagai dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan 

dalam mengevaluasi kepuasan mahasiswa serta meningkatkan efisiensi dalam merekap 

dataset tingkat kepuasan mahasiswa terhadap layanan kampus.  

II. METODE (11 POINT) 

Metode penelitian adalah metode yang sangat penting untuk mencapai tujuan dan 

menemukan solusi masalah. Berikut diagram alir metode penelitian: 

 

 

Gambar 2. 1 Diagram Alir Penelitian 

 

1. Pengumpulan data  

a. Mengidentifikasi masalah 

Pada tahapan ini, penulis akan menganalisa dan mengidentifikasi permasalahan 

yang akan diteliti. Hal ini bertujuan untuk memahami permasalahan dengan jelas serta  

dapat  mengatasi  masalah tersebut dengan baik dan benar (Damanik et al., 2021). 

b. Studi literatur 

Pada tahapan ini, penulis mengadakan eksplorasi terhadap landasan-landasan teori 

yang didapatkan dari beraneka ragam sumber seperti jurnal, buku, dan juga referensi 

lainnya untuk melengkapi penelitian ini baik dari segi  konsep dan teori  yang  

kemudian memiliki acuan yang baik dan relevan.(Damanik et al., 2021). 

c. Pengambilan data  

Penelitian ini menggunakan dataset kampus, sumber data utama sebagai dataset 

terbaru. Dataset ini berasal dari: 

- Jurusan Teknik mesin 

- Teknik elektro 

- Teknik sipil 

- informatika  
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Angkatan 2023 Tahun Akademik 2023-2024 dengan 2 jenis kuesioner yaitu 

kuesioner kepuasan mahasiswa terhadap dosen dan kuesioner mahasiswa terhadap 

tenaga kependidikan dan pengelola sebanyak 164 mahasiswa. Data mentah ini  

terdiri dari: 

- Tanggal 

- Id_rekap 

- NIM 

- Kriteria, (sangat setuju, setuju, kurang, dan tidak setuju) 

- Kategori, terdapat 5 aspek yaitu aspek reliabelity, aspek responsiveness, aspek 

assurance, aspek empathy, dan aspek tangible yang di dalamnya mencakup 20 

pertanyaan  

Data diperoleh dari kuesioner yang yang disediakan oleh SPMI (Sistem 

Penjaminan Mutu) melalui SIAKAD mahasiswa. 

2. Pengolahan data  

Preprocessing adalah tahap awal dalam pengolahan data mengacu pada 

langkah-langkah cara proses yang diterapkan dalam konteks pengolahan dan analisis 

data. Tujuan utama dari preprocessing adalah untuk melakukan tugas-tugas seperti 

membersihkan, merapikan, mengorganisasi, dan mengubah data agar lebih relevan, 

memiliki kualitas yang baik, dan sesuai untuk berbagai jenis analisis data yang 

beragam. Dari data mentah beberapa atribute dihilangkan yaitu tanggal, id_rekap, 

dan NIM. Data bersifat supervised atau ada label. 

Tabel 2. 1 Data Yang Siap Di Proses 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

Dst P20 

OUTPUT 

0 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 0 

1 2 4 3 3 1 4 2 3 1 1 1 

2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 0 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 

5 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 0 

6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 

7 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 0 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 

9 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 0 

 

Terdapat 4 kriteria penilaian yaitu: sangat setuju bernilai 4, setuju bernilai 3, 

kurang bernilai 2, tidak setuju bernilai 1. Dari 20 pertanyaan di inisialisasikan 

menjadi P1, P2,P3,P3, Dst P20. Ada  2 output yaitu: Puas bernilai 0, dan Tidak puas 

bernilai 1.  

Proses eksperimen pengolahan data menggunakan machine learning dimulai 

dengan membagi dataset menjadi dua bagian, yakni data latih (80%) dan data uji 

(20%). Setelahnya, dilakukan langkah preprocessing untuk menyesuaikan skala data 

agar memiliki rata-rata nol dan satu. Tahap selanjutnya, yaitu menggunakan metode 

SMOTE, bertujuan untuk menyeimbangkan kelas data dengan menambah jumlah data 

manipulasi.  
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Setelah itu adalah pembobotan fitur, dimana akan ditampilkan beberapa fitur yang 

berpengaruh terhadap layanan akademik dan non akademik. Dari hasil eksperimen 

menggunakan algoritma naïve bayes, tahap selanjutnya adalah perhitungan menggunakan 

website dengan framework Django untuk dapat  mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa. 

 

3. Algoritma Machine learning 

Salah satu bagian dari Artificial Intelligence (AI) adalah Machine   Learning. Machine 

Learning merupakan sebuah metode berbasis komputer yang tidak perlu diatur dahulu oleh 

manusia dan dapat  belajar  dengan  bantuan  data  dan akan   semakin   pintar   seiring   

dengan banyaknya data yang telah diolah (belajar melalui  pengalaman) (Junifer 

Pangaribuan et al., 2021).  

4. Algoritma naïve bayes 

Algoritma Naive Bayes adalah klasifikasi probabilitas berdasarkan Teorema Bayes. Naive 

Bayes beranggapan efek pada nilai atribut terhadap kelas tertentu independen dari nilai 

atribut lain, hal ini bertujuan untuk menyederhanakan perhitungan (Nalatissifa et al., 2021). 

Rumus probalilitas bayes: 

 

Di mana: 

 P(A|B) – peluang terjadinya peristiwa A, jika peristiwa B telah terjadi 

 P(B|A) – peluang terjadinya kejadian B, jika kejadian A telah terjadi 

 P(A) – peluang kejadian A 

 P(B) – peluang kejadian B 

5. Menguji hasil 

Pada tahap ini yaitu dilakukan proses menguji hasil dengan confusion matrix untuk 

mengetahui tingkat akurasi. Confusion matrix akan menggambarkan hasil akurasi mulai dari 

prediksi positif yang benar, prediksi positif salah, prediksi negatif yang benar dan prediksi 

negatif yang salah. 

6. Hasil 

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui puas atau tidak puas layanan kepuasan 

mahasiswa terhadap layanan kampus yang dinamis dan efisiien. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN (11 POINT) 

1. Eksperimen menggunakan machine learning 

Tabel 3. 1 Hasil Eksperimen menggunakan machine learning 

Naïve Bayes 

Accuracy 0,8 

AUC 0.82 

Precision 0,86 

Recall 0,8 

fi-score 0.80 

Mean CV 0,7281 

Dari data Tabel 3.1, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Algoritma naïve bayes memiliki Accuracy sebesar 0,8%, AUC (Area Under the Curve) 

sebesar 0,82%, Precision sebesar 0,86%, Recall sebesar 0,8%, Fi-Score sebesar 0,80%, 

dan Mean Cross Validation sebesar 0,7281%.   

2. Grafik permutation importance 

 

Gambar 3. 1 Grafik Permutation Importance 

Berdasarkan gambar 3.1 dari 20 pertanyaan terdapat tujuh fitur yang 

berpengaruh dalam kuesioner layanan akademik dan non akademik meliputi P15, 

P3, P7, P10, P18, P14, dan P13.   

3. Perhitungan menggunakan website  
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Gambar 3. 2 Hasil Tampilan Web 

Tampilan halaman prediksi kepuasan mahasiswa terhadap kampus memiliki tujuh 

fitur yang harus diisi untuk menentukan puas atau tidak puas dalam kuesioner layanan 

akademik dan non akademik.  

 

Gambar 3. 3 Hasil Prediksi Jika Jika Layanan Puas 

Dari tujuh fitur yang wajib diisi, jika memilih kriteria yang lebih dominan setuju 

akan menampilkan prediksi puas terhadap kuesioner layanan akademik dan non 

akademikHasil prediksi jika layanan puas. 

 

Gambar 3. 4 Hasil Prediksi Jika Jika Layanan Tidak Puas 

Dari tujuh fitur yang wajib diisi, jika memilih kriteria yang lebih dominan tidak 

setuju akan menampilkan prediksi puas terhadap kuesioner layanan akademik dan non 

akademikHasil prediksi jika layanan tidak puas. 
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7. KESIMPULAN 

  Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah implementasi algoritma Naïve 

Bayes pada evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik dan non akademik 

menggunakan dataset  kuesioner SIAKAD. Pada proses pengolahan data, dataset telah 

melalui proses SMOTE dan preprocessing agar tidak terjadi missing value serta dapat diolah 

dalam program Machine Learning dengan menggunakan bahasa pemrograman Python dan 

Framework Django. Algoritma Naïve Bayes menunjukkan kinerja yang baik dengan 

Accuracy sebesar 0,8%, AUC (Area Under the Curve) sebesar 0,82%, Precision sebesar 0,86%, 

Recall sebesar 0,8%, Fi-Score sebesar 0,80%, dan Mean Cross Validation sebesar 0,7281%. Selain 

itu, terdapat tujuh fitur yang berpengaruh terhadap prediksi kepuasan layanan akademik dan 

non akademik yaitu P15, P3, P7, P10, P18, P14 dan P13.  

Hasil eksperimen ini memberikan pengetahuan  tentang faktor-faktor yang paling 

berpengaruh terhadap  kuesioner layanan akademik dan non kademik dan algoritma yang  

baik digunakan pada data ini agar  berpotensi untuk digunakan dalam upaya deteksi puas 

atau tidak puas layanan kampus. 
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